BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

beberapa hal berikut:

1.

Secara umum, kemampuan literasi matematika siswa SMP Negeri di Kota
Makassar tergolong rendah dengan sebaran 48,35% siswa memiliki
kemampuan literasi matematika yang sangat rendah, 24,43% siswa termasuk
kategori rendah, 14,76% termasuk kategori sedang, 8,91% termasuk kategori
tinggi serta 3,56% pada kategori sangat tinggi.

Kemampuan literasi matematika siswa pada komponen proses Formulate dan
Interpret tergolong rendah serta Employ tergolong sedang.

Kemampuan literasi matematika siswa pada konten Quantity, Change &
relationship, Space & shape, serta Uncertainty & data termasuk kategori
rendah.

Kemampuan literasi matematika siswa pada konteks Personal, Occupational,
dan Societal termasuk kategori rendah serta Scientific tergolong sangat
rendah.

Secara umum, kemampuan Self-efficacy siswa SMP Negeri di Kota Makassar
tergolong sedang dengan sebaran 1,27% siswa memiliki Self-efficacy yang

sangat rendah, 16,03% siswa termasuk kategori rendah, 49,11% termasuk
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kategori sedang, 27,48% termasuk kategori tinggi serta 6,11% pada kategori
sangat tinggi.

Self-efficacy siswa pada dimensi Level, Strength, dan Generality tergolong
sedang.

Terdapat hubungan positif yang lemah namun signifikan antara literasi
matematika dan Self-efficacy.

IMPLIKASI

Hasil penelitian ini diharapkan berimplikasi pada peningkatan mutu

pendidikan pada ranah kognitif dan afektif. Dengan memperhatikan hasil

penelitian ini terkait literasi matematika diharapkan dapat memberikan informasi

kepada pihak terkait (siswa, guru, dan pemerintah) mengenai bagaimana tingkat

literasi matematika dan Self-efficacy siswa. Informasi tersebut kemudian

digunakan untuk memperbaiki aspek-aspek yang masih rendah dari literasi

matematika dan Self-efficacy siswa.

C. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru:

Memiliki persepsi serta pengetahuan terhadap soal-soal yang berbasis
konteks, seperti literasi matematika agar mampu membimbing serta
membiasakan siswa dengan soal-soal seperti ini. Selain itu guru juga
harusnya senantiasa memberikan motivasi dan dukungan agar siswa memiliki

Self-efficacy yang baik.
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Bagi Pemangku Kebijakan Pendidikan:

Pentingnya peran guru bagi kedua aspek yang telah diteliti menunjukkan
bahwa perlu diadakan pelatihan guru yang berkaitan dengan literasi
matematika dan Self-efficacy.

Bagi Peneliti lain:

Mengadakan penelitian untuk menyelidiki penyebab rendahnya literasi
matematika serta solusi nyata yang bisa ditawarkan untuk mengatasi hal

tersebut.
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